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MOTTO
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan, maka apabila
engkau telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan

yang lain), dan hanya TUHAN mu lah engkau berharap”
(QS. Al-Insyirah, 6-8)

“Selalu ada harga dalam sebuah proses. Nikmati saja lelah-lelah itu.
Lebarkan lagi rasa sabar itu. Semua yang kau investasikan untuk menjadikan
dirimu serupa yang kau impikan, mungkin tidak akan selalu berjalan lancar.

Tapi gelombang-gelombang itu yang akan nanti bisa kau ceritakan”
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sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya),

b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan
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c. Bila Ta’ Marbutahhidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan
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(,,3_,\\ Ditulis a’antum
Caae | Ditulis u’iddat
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9. Penulisan kata kata dalam rangkaian ditulis menurut bunyi atau

pengucapannya.
o Al (59l Ditulis zawi al-furud
dadl Jal Ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Al-Maratussoleha, NIM: 19111005. “Tinjauan Fikih Muamalah
Terhadap Pelaksanaan Arisan Kurban (Studi Kasus Desa Babeko
Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten Muara Bungo)” Program Studi
Hukum Ekonomi Syariah, Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam, Institut
[lmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta, 1446H/2025M.

Arisan bukan merupakan suatu hal baru di dalam masyarakat
Indonesia. Tradisi ini memang sudah ada sejak lama. Seiring berjalannya
waktu, arisan tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu finansial, tetapi
juga berkembang menjadi ajang silaturahmi dan mempererat hubungan
sosial. Tapi arisan ini juga rentan disalahgunakan, tak jarang juga terjadi
kasus penipuan bermodus arisan bermunculan. Didalam arisan terdapat
ulama yang memperbolehkan adanya arisan, tapi ada pula yang
berpendapat haram jika didalam peraktiknya terdapat hal-hal yang
dilarang didalam fikih muamalah. Tujuan penelitian ini pertama, untuk
menganalisis praktik arisan kurban yang dilakukan di Desa Babeko
Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten Muara Bungo, kedua,
mengnalisis tinjauan fikih muamalah terhadap praktik arisan kurban di
Desa Babeko Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten Muara Bungo.
Metode penelitian yang digunakan adalah adalah metode kualitatif yang
berupa studi kasus dengan pendekatan empiris. Data primer yang
digunakan dari hasil wawancara dengan ketua pelaksana dan anggota
arisan di Desa Babeko Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten Muara
Bungo, serta data sekunder berasal dari buku-buku, skripsi, karya ilmiah
dan jurnal terdahulu yang terkait dengan fikih mumalah terhadap arisan
kurban.

Penelitian ini menghasilkan pertama, terkait praktik arisan kurban
yang dilakukan di Desa Babeko Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten
Muara Bungo. Praktik arisan kurban ini terdiri dari anggota arisan yang
bersedia membayar iuran dana yang telah ditentukan di awal, Dimana
uang tersebut akhirnya diakumulasikan untuk membeli hewan kurban,
anggota yang mendapat arisan dipilih dengan cara diundi di mana semua
peserta arisan kurban telah sama-sama rela. Kedua, dalam praktik arisan
kurban ini fasad (rusak) karena terdapat permasalaahn yang berkaitan
dengan objek akad yaitu hewan kurban, objek tersebut tidak memenuhi
syarat akad karena adanya kenaikan harga hewan kurban setiap tahunnya
karena arisan ini berlangsung lama, sehingga minimbulkan perbedaan
hewan kurban yang didapatkan setiap anggota lainnya, hal ini bisa
menimbulkan unsur garar dalam pelaksanaanya.

Kata Kunci : Kurban, Arisan
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ABSTRACT

Al-Maratussoleha, NIM: 19111005. “Review of Muamalah Figh on the
Implementation of Qurban Arisan (Case Study of Babeko Village, Batin II
Babeko District, Muara Bungo Regency)” Sharia Economic Law Study
Program, Faculty of Sharia and Islamic Economics, Institute of Al-Quran
Science (I11Q) Jakarta, 1446H/2025M.

Arisan is nothing new in Indonesian society. This tradition has existed
for a long time. Over time, arisan has served not only as a financial aid but also
as a means of fostering friendship and strengthening social ties. However, this
arisan is also vulnerable to abuse, and cases of fraud under the arisan scheme
are not uncommon. Some scholars permit arisan, but others argue that it is
haram if its practices involve elements prohibited by Islamic jurisprudence.
The purpose of this study, first, is to analyze the practice of arisan qurban
(sacrificial arisan) in Babeko Village, Batin II Babeko District, Muara Bungo
Regency. Second, to analyze the jurisprudence of muamalah regarding the
practice of arisan qurban in Babeko Village, Batin II Babeko District, Muara
Bungo Regency. The research method used is a qualitative method in the form
of a case study with an empirical approach. Primary data used from the results
of interviews with the head of the implementation and members of arisan in
Babeko Village, Batin II Babeko District, Muara Bungo Regency, as well as
secondary data from books, theses, scientific works and previous journals
related to the jurisprudence of muamalah regarding arisan qurban.

This research produces, first, related to the practice of the sacrificial
savings group (arisan kurban) carried out in Babeko Village, Batin II Babeko
Subdistrict, Muara Bungo Regency. This arisan kurban practice consists of
members who are willing to pay contributions of funds that have been
determined in advance, where the collected money is eventually accumulated
to purchase sacrificial animals. The members who receive the arisan are chosen
by drawing lots in which all participants willingly agree. Second, in the
practice of this sacrificial arisan, the facade (is damaged) because there are
problems related to the object of the contract, namely the sacrificial animal,
the object does not meet the conditions of the contract because of the increase
in the price of sacrificial animals every year because this arisan lasts a long
time, so that it causes differences in the sacrificial animals obtained by each
other member, this can give rise to elements of garar in its implementation.

Keywords: Sacrifice, Savings Group
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Allah menciptakan manusia di dunia atas laki-laki dan perempuan
yang kemudian dijadikan bermacam-macam suku dan bangsa supaya
saling mengenal. Sebagai makhluk sosial manusia memerlukan manusia
lain yang bersama-sama hidup dalam masyarakat. Pergaulan hidup setiap

orang melakukan perbuatan dengan orang lain disebut muamalat.'

Ibadah dalam Islam adalah melaksanakan segala macam perbuatan
yang diperintahkan oleh agama untuk mengatur hubungan seseorang
dengan Allah dan sebagai ujian terhadap kebenaran dan kekuatan imannya
dalam praktek kehidupan sehari-hari. Salah satu bentuk ibadah dalam
Islam yang membawa spirit sosial dan simbolik untuk kesadaran akan
kehadiran Allah dalam hidup manusia adalah ibadah kurban. Dalam
kehidupan masyarakat, kikir merupakan penyakit terbesar yang sering
timbul. Seseorang yang kikir dalam menjalankan hartanya di jalan Allah
berarti ia kikir terhadap dirinya. Sebaliknya, jika ia ikhlas membelanjakan
hartanya dijalan Allah maka ia telah mengangkat derajat dirinya di tempat
yang terpuji. Dengan demikian syariat berkurban merupakan wahana

pendidikan umat dalam masyarakat.’

Dalam rangka mendekatkan diri kepada Allah dengan
melaksanakan ibadah kurban, maka banyak cara yang bisa ditempuh oleh

umat Islam untuk dapat melaksakan ibadah kurban tersebut, salah satunya

! Ahmad Azhar Basyir, Azas-Azas Muamalat, (Yogyakarta: UL, 1993), h. 7
2 Sodik Cahyono, Sistem Arisan Kurban dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2019).
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dengan mengadakan arisan, tujuan diadakannya arisan kurban adalah agar

para masyarakat dapat melakukan ibadah kurban.

Arisan bukan merupakan suatu hal baru di dalam masyarakat
Indonesia. Tradisi ini memang sudah ada sejak masa kerajaan di
Nusantara, di mana masyarakat menggunakan sistem arisan sebagai
bentuk kerja sama di dalam pembangunan dan kebutuhan bersama,
termasuk infrastruktur kerajaan. Secara etimologis, istilah "arisan" berasal
dari kata “aris” yang bermakna “bergiliran”, mencerminkan mekanisme
utama dari kegiatan ini, yaitu pengumpulan dana secara kolektif oleh para

anggota yang kemudian diberikan secara bergilir.

Seiring berjalannya waktu, arisan tidak hanya berfungsi sebagai
alat bantu finansial, tetapi juga berkembang menjadi ajang silaturahmi dan
mempererat hubungan sosial. Di beberapa wilayah di Indonesia, arisan
menjadi pilithan utama masyarakat untuk menabung, merencanakan

pengeluaran, atau sekadar bersosialisasi.>

Tapi arisan ini juga rentan disalahgunakan, tak jarang juga terjadi
kasus penipuan bermodus arisan bermunculan salah satunya yakni Widya
Laurencia ditangkap polisi di Kabupaten Gowa, Sulawesi Selatan, setelah

membawa kabur uang arisan senilai Rp 48 juta*.

3 Muhammad Firman, Arisan Online Kerap Jadi Penipuan, Bagaimana Budaya Ini
Berkembang?, https://www.beritasatu.com/nasional/2883468/arisan-online-kerap-jadi-
penipuan-bagaimana-budaya-ini-berkembang#goog rewarded Diakses pada 12 Agustus 2025
pukul 22:19 WIB

4 Muh Wibhysono, Selebgram Widya Laurencia Bawa Kabur Uang Arisan gegara
Terlilit  Utang, https://www.detik.com/sulsel/hukum-dan-kriminal/d-7410253/selebgram-
widya-laurencia-bawa-kabur-uang-arisan-gegara-terlilit-utang Diakses pada 12 Agustus 2025
pukul 23:30 WIB



Mengadakan arisan dalam rangka berkurban masuk dalam
pembahasan berhutang dalam berkurban.’ Karena hakikat arisan adalah
berhutang. Sebagaian ulama menganjurkan berkurban meskipun
berhutang. Di antaranya adalah Imam Abu Hatim sebagaimana dinuklir
oleh Ibnu Katsir dari Abu Sufyan as-Sauri. Dengan demikian, jika arisan
kurban digolongkan sebagai hutang yang jatuh temponya panjang atau
hutang yang mudah dilunasi maka berkurban dengan arisan adalah satu

hal yang baik.®

Mayoritas ulama berpendapat bahwa hukumnya mubah atau boleh.
Adapun ulama-ulama yang membolehkan arisan kurban di antaranya
adalah Ibnu Qudamah dalam kitabnya al-Mughni mengatakan bahwa
mayoritas ulama membolehkan patuangan kurban.” Adapun menurut
ustad Yahya Zainul Ma’arif atau yang akrab disapa Buya Yahya. Dalam
kanal youtube Al-Bahjah TV, Buya Yahya menjelaskan bahwa arisan
kurban diperbolehkan dan sah-sah saja dengan syarat sebagai berikut.
Arisan tersebut diakadkan sebagai arisan kurban di mana arisan kurban ini
diniatkan untuk berkurban dan bagi yang mendapatkannya dia berhak

menunaikan kurban.?

Senada dengan pandangan tersebut pakar fikih Oni Sahroni
mengatakan arisan kurban diperbolehkan asal orang yang berhutang
mampu melunasi utangnya. Jika dilihat berdasarkan akadnya arisan
kurban termasuk kedalam akad wadi‘ah (akad titipan), yang kemudian

menjadi gard (utang piutang). Jadi hukum arisan untuk beli hewan kurban

5 Amni Nur Baits, Pandangan Kurban dari a sampai z, (Yogyakarta: Yufid
Publishing, 2015), h.10.

® Amni Nur Baits, Panduan Kurban dari a sampai z, (Yogyakarta: Yufid Publishing,
2015), h.11.

"Ibnu Qudamah, al-Mughni, ( Beiru: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1969), Jilid. 9, h. 437.

8 Yahya Zainul Ma’arif, ‘Bolehkan Berkurban dengan Cara Arisan’, Al-Bahjah TV,
2019, https://youtu.be/wXbFIDcSKgc, 12 Agustus 2023 pukul 19:20 WIB.



https://youtu.be/wXbFlDcSKgc

sebenarnya diperbolehkan. Selain pandangan yang membolehkan adapula
pandangan yang tidak membolehkan. Arisan kurban hukumnya menjadi
haram jika terdapat unsur riba dan jahalah atau ketidakjelasan dalam
transaksinya. Contohnya jika harga kambing atau sapi melonjak dari
jumlah iuran di akhir tahun, pesertanya dikenakan uang tambahan untuk

menutupi kekurangan tersebut.’

Pendapat yang mengharamkan arisan yakni menurut Syaikh Prof.
Dr. Shalih bin Abdillah al-Fauzan, berfatwa ini dinamkan pengutangan di
antara sekelompok orang (arisan) dan dengan ini kehalalannya diragukan
karena arisan adalah piutang dengan syarat adanya timbal balik dengan
diutang pula dan termasuk hutang yang menraik manfaat. Syariat Islam
mengharamkan setiap keuntungan yang diambil dalam piutang dan
menyebutnya sebagai ib a. Hal ini menurut Ibnu Qudamah dalam kitab a/-

Mughni."

Ibadah kurban bukan sekedar ritual persembahan untuk
meningkatkan kualitas spiritual seseorang dan bukan hanya cara untuk
memperoleh keputusan batin karena sudah naik ke langit. Bukan juga
kesempatan bagi orang kaya untuk menunjukan kesalehan dengan harta
yang dimiliki. Dengan ibadah kurban seseorang mukmin memperkuat
kepekaan sosial dan tolong menolong. Inti berkurban terletak pada
individu seseorang sebagai makhluk hidup. Agama Islam adalah agama
yang telah disempurnakan. Yang meliputi bidang akidah, akhlak,
muamalat dan kemasyarakatan. Ibadah dalam Islam adalah bagian dari

pelaksanaan segala macam perbuatan yang diperintahkan oleh agama

® Oni Syahroni, Buku Saku Fikih Kurban Kurban Kekinian, (Rubrik Konsultasi
Syariah Republika, 2022), h. 42.

19 Tbnu Qudamah, Al-Mughni, jilid 6, (Riyadh: Darul alam Al-Kutub, 541-620H),
h.436



untuk mengatur hubungan seseorang dengan tuhan-Nya. Dalam
pembentukan jiwa sosial yang peduli terhadap sesama salah satunya bisa
dilakukan melalui ibadah kurban. Karena kurban adalah ibadah Maliyah
ijtima’iyyah yang memiliki posisi yang sangat penting. Baik dilihat dari

sisi ajaran Islam maupun dari sisi pembangunan kesejahteraan umat.'!

Pada dasarnya dalam sepengetahuan penulis arisan kurban belum
pernah terjadi pada umat-umat awal (masa nabi dan sahabat), dan di dalam
Al-Qur’an dan As-Sunnah belum ada ketentuan hukum tentang
pelaksanaan kurban yang diperoleh dari hasil arisan. hal tersebut menjadi
awal baru dalam Hukum Islam dan juga dalam Ilmu Ekonomi Islam.
Karena selama ini ibadah kurban hanya dapat dilakukan oleh orang-orang

yang mampu saja.'?

Dengan maraknya kegiatan arisan saat ini dan juga berbagai
macam kasus terkait arisan serta adanya perbedaan pendapat para ulama
yang mengharamkan arisan apabila dalam pelaksanaannya mendatangkan
keuntungan (riba). Maka dari itu penelitian ini akan dilaksanakan di Desa
Babeko Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten Muara Bungo, adapun
alasannya adalah Kabupaten Muara Bungo adalah salah satu kabupaten di
Propinsi Jambi. Kabupaten ini berasal dari hasil pemekaran Kabupaten
Bungo Tebo pada tanggal 12 oktober 1999. Luas wilayahnya 4.659 km
9,80% dari luas Provinsi Jambi. Dengan populasi 303.135 jiwa.
Kabupaten ini memiliki kekayaan alam yang berlimpah di antaranya
sektor perkebunan ditopang oleh karet dan kelapa sawit pertambangan

ditopang oleh batubara selain itu Kabupaten Bungo juga kaya akan emas

' Sodik Cahyono, Sistem Arisan Kurban Dalam Perspektif Ekonomi Islam, (Skripsi,
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu, 2019.
12 Ida Ummu Sakhiyah, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksaan Arisan Kurban,



yang tersebar hampir diseluruh wilayah Kabupaten Bungo.'® Provinsi
Jambi menjadi urutan ke tujuh yang memiliki lahan perkebunan kelapa
sawit terbesar di Indonesia.'* Walaupun Provinsi Jambi menjadi urutan ke
tujuh yang memiliki lahan perkebunan kelapa sawit terbesar di Indonesia,
nyatanya Kabupaten Bungo termasuk kedalam urutan kesepuluh dengan
tingkat kemiskinan tertinggi di Provinsi Jambi, dengan penduduk miskin
di Kabupaten Bungo sebesar 4,47% pada tahun 2022. Angka tersebut
mengalami penurunan dibanding posisi maret 2021 yang mencapai

4,53%."

Data penduduk Kecamatan Batin II Babeko hasil proyeksi
sebanyak 14.691 jiwa. Tercatat penduduk laki-laki berjumlah 7.374 jiwa
dan penduduk Perempuan berjumlah 7.317 jiwa. Dari segi kepadatan
penduduk rata-rata Kecamatan Batin II Babeko adalah 83,22 jiwa per km.
menduduki peringkat ke-3 dengan wilayah terpadat dengan jumlah Rumah
Tangga sebanyak 5.077 dan rata-rata jumlah ART sebanyak 4-5 orang
dalam rumah tangga. Dan banyaknya kejadian kejahatan dan pelanggaran

di mana paling banyak terjadi pada bulan Desember tahun 2022. '

13 Kementerian Agama Kab. Bungo, Sejarah Kabupaten Bungo, Situs Resmi

Kemetrian Agama Kab. Bungo. http://bungo.kemenag.go.id/halaman/116/sejarah-
kabupatenbungo.html#:~:text=Kabupaten%20ini%20beribu%20kota%20di,sektor%20perta
mbangan%20ditopang%20oleh%?20batubara. Diakses pada 13 Juni 2023 pukul 11:32 WIB.

14 Pemerintah Kota Dumai, “10 Peovinsi Pemilik Lahan Kelapa Sawit Terluas di
Indonesia”, Webset Resmi Pemerintah Kota Dumai,
hhtp:web.dumaikota.go.id/berita/detail/10-provinsi  poemilik-lahan-kelapa-sawit-terluas-di-
indonesia. Diakses pada 19 Juni 2023 pukul 13:58 WIB.

SFakta Bungo, “Data Kemiskinan BPS Seprovinsi Jambi, Kabupaten Bungo Berada
di Posisi 9 Kemiskinan Tertinggi,” Fakta Bungo.com.
https://faktabungo.com/2022/12/23/data-kemiskinan-bps-se-provinsi-jambi-kabupaten-
bungo-berada-di-posisi-9-kemiskinan-
tertinggi/?amp=#amp_tf=Dari%20%251%24s&aoh=16910673576527 &referrer=https%3A%
2F%2Fwww.google.com. Diakses pada 3 Agustus 2023 pukul 20:29 WIB.

6Badan Pusat Statistik Kabupaten Bungo, Kecamatan Bati Il Babeko dalam angka
2023.https://bungokab.bps.go.id/id/publication/2023/09/26/0c6168327¢2d03239930e711/kec
amatan-bathin-ii-babeko-dalam-angka-2023.html. diakses pada 13 Agustus 2025 pukul 16:10.



http://bungo.kemenag.go.id/halaman/116/sejarah-kabupatenbungo.html#:~:text=Kabupaten%20ini%20beribu%20kota%20di,sektor%20pertambangan%20ditopang%20oleh%20batubara
http://bungo.kemenag.go.id/halaman/116/sejarah-kabupatenbungo.html#:~:text=Kabupaten%20ini%20beribu%20kota%20di,sektor%20pertambangan%20ditopang%20oleh%20batubara
http://bungo.kemenag.go.id/halaman/116/sejarah-kabupatenbungo.html#:~:text=Kabupaten%20ini%20beribu%20kota%20di,sektor%20pertambangan%20ditopang%20oleh%20batubara
https://faktabungo.com/2022/12/23/data-kemiskinan-bps-se-provinsi-jambi-kabupaten-bungo-berada-di-posisi-9-kemiskinan-tertinggi/?amp=#amp_tf=Dari%20%251%24s&aoh=16910673576527&referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com
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https://faktabungo.com/2022/12/23/data-kemiskinan-bps-se-provinsi-jambi-kabupaten-bungo-berada-di-posisi-9-kemiskinan-tertinggi/?amp=#amp_tf=Dari%20%251%24s&aoh=16910673576527&referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com
https://faktabungo.com/2022/12/23/data-kemiskinan-bps-se-provinsi-jambi-kabupaten-bungo-berada-di-posisi-9-kemiskinan-tertinggi/?amp=#amp_tf=Dari%20%251%24s&aoh=16910673576527&referrer=https%3A%2F%2Fwww.google.com

Dimana masyarakat di Desa Babeko Kecamatan Batin II Babeko
Kabupaten Muara Bungo yang mayoritas penduduknya ekonomi kelas
menengah bawah, yang sebagian besar adalah petani yang mana mereka
hanya mengandalkan hasil dari bertani ini karena keinginan masyarakat
untuk melaksanakan ibadah kurban sangat kuat, maka para warga
berinisiatif untuk mengadakan arisan kurban. Mengingat dalam
melaksanakan ibadah kurban memerlukan dana yang tidak sedikit dengan
itu masyarakat dapat mengumpulkan uang kepada satu orang yang telah
disepakati secara bersama. Namun yang menjadi masalah kebanyakan
masyarakat tidak mengetahui dengan jelas hukum syariah yang
menjelaskan apakah ada akad muamalah yang menjelaskan tentang
konsep arisan tersebut. Maka dengan ini pula penulis berinisiatif untuk
mengangkat permasalahan ini dengan tema “Tinjauan Fikih Muamalah
Terhadap Pelaksanaan Arisan Kurban (Studi Kasus Desa Babeko
Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten Muara Bungo).”

B. Permasalahan

Berdasarkan latar belakang di atas penulis menyimpulkan dengan
adanya identifikasi masalah, pembatasan masalah, dan perumusan masalah.
Dengan adanya itu semua membuat penulis lebih terfokus pada

permasalahan yang akan dibahas.
1. Identifikasi Masalah

a. Faktor pendukung dan penghambat terhadap pelaksanaan arisan
kurban.

b. Praktik arisan kurban di Desa Babeko Kecamatan Batin II Babeko
Kabupaten Muara Bungo



c. Tinjauan fikih muamalah terhadap praktik arisan kurban yang
dilakukan di Desa Babeko Kecamatan Batin I Babeko Kabupaten

Muara Bungo
2. Pembatasan Masalah

Fokus penulis dalam penelitian ini merupakan area spesifik
yang akan diteliti, dengan kata lain fokus penelitian juga dapat
dikatakan sebagai batasan masalah, yang mana upaya dalam
membatasi ruang lingkup masalah agar penulisan ini tidak
menyimpang dan meluas dari pembahasan dan tujuan penulisan.
Kegunaanya adalah untuk memperjelas pokok masalah yang akan
penulis bahas sehingga dapat menghindarkan kesalalahpahaman dalam
memberikan kesimpulan. Oleh karena itu pembatasan masalah pada
penelitian ini ialah membahas tentang praktik arisan kurban yang
dilakukan di Desa Babeko Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten
Muara Bungo dan bagaimana tinjaun fikih muamalah terhadap

pelaksanaannya.
3. Perumusan Masalah

a. Bagaimana praktik arisan kurban yang dilakukan oleh masyarakat
di Desa Babeko Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten Muara
Bungo.

b. Bagaimana tinjauan fikih muamalah terhadap praktik arisan kurban
di Desa Babeko Kecamatan batin II Babeko Kabupaten Muara
Bungo

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui praktik arisan kurban yang dilakukan oleh
masyarakat di Desa Babeko Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten

Muara Bungo



2. Untuk mengetahui tinjauan fikih muamalah terhadap praktik arisan

kurban di Desa Babeko Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten Muara

Bungo

D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat

memberikan manfaat dan wawasan bagi pembaca.

1. Manfaat teoritis

a.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan ilmiah
sehingga dapat dijadikan sebagai acuan untuk penelitian
selanjutnya dan dapat dijadikan referensi bagi perkembangan
penelitian yang akan datang mengenai tinjaun fikih muamalah

terhadap pelaksanaan arisan kurban

. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan

pemahaman terkait hukum fikih muamalah dalam pelaksanaan

arisan kurban

. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

terkait pelaksanaan arisan kurban dan tinjauan fikih muamalahnya

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi masyarakat, diharapkan mampu meningkatkan pemahaman
akan pentingnya tinjauan fikih muamalah terhadap pelaksanaan
arisan kurban. Sebagai informasi dan pedoman bagi masyarakat
dalam upaya meningkatkan mutu pelaksanaan arisan kurban bukan
hanya warga Desa Babeko saja melainkan dapat juga menjadi
pedoman bagi masyarakat lain

Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
sebagai bahan pertimbangan dalam memutuskan kebijakan untuk
meningkatkan mutu dalam hal yang berkaitan dengan arisan

kurban
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E. Tinjauan Pustaka

1. Jurnal, Rio Arismen Armen, Mualim, Rukiah (2022), dengan judul

Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Arisan Kurban.'”
Penelitian ini mengkaji permasalahan yang pada saat ini
berkembang ada satu tradisi di mana masyarakat melakukan arisan
agar dapat melaksanakan ibadah kurban, mengingat ibadah kurban
memerlukan biaya yang tidak sedikit. Salah satunya seperti yang
dipraktikkan oleh masyarakat Desa Pamijahan. Mereka telah
melaksanakan arisan kurban sejak tahun 2018. Tujuan penelitian ini
untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan arisan kurban dan
bagaimana tinjauan Hukum Islam terhadap pelaksanaan arisan
kurban yang dilakukan oleh masyarakat Desa Pamijahan. Penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Jenis penelitian
lapangan (field research). Sumber data yang digunakan adalah
sumber data primer dan sekunder. Hasil dari penelitian ini adalah
pelaksanaan arisan kurban yang dilakukan oleh masyarakat
Pamijahan ini fasad (rusak) karena terdapat permasalahan yang
berkaitan dengan objek akad yaitu hewan kurban, objek tersebut
dinilai tidak memenuhi syarat dalam perjanjian karena adanya
kenaikan harga hewan kurban setiap tahunnya sehingga
menimbulkan tambahan dan perbedaan yang tidak menentu pada
iuran setiap anggota hal ini bisa menimbulkan sifat 7iba dan garar:’
Persamaan dari penelitian ini yaitu membahas tentang pelaksanaan

arisan kurban. Perbedaannya adalah dalam penelitian ini berfokus

pada tinjauan hukum islam terhadap pelaksanaan arisan kurban

17 Rio Arismen, Mualim dan Rukiah, Tinjaun Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Arisan Kurban, Kajian Hukum Ekonomi Syariah (2022).

18 Rio Arismen, Mualim dan Rukiah, Tinjauan Hukum IslamTerhadap Pelaksanaan
Arisan Kurban, “ Kajian Hukum Ekonomi Syariah, 1,no0.1, (2022):h.1
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sedangkan penelitian penulis berfokus pada tinjauan fikih muamalah
terhadap pelaksanaan arisan kurban.

2. Skripsi, Riza Ika Korniawati (2019), skripsi dengan judul tradisi
menjual daging hewan kurban dalam sistem arisan di Kabupaten
Sidoararjo dalam perspektif mazhab Hanafi dan KUH Perdata.'’
Penelitian ini membahas tentang jual beli merupakan salah satu
bentuk muamalah yang dilakukan setiap manusia untuk memenuhi
kebutan hidup. Dalam jual beli terdapat aturan yang telah ditentukan
dalam Islam, dan dapat dikatakan sah apabila telah memenuhi rukun
dan syariat jual beli. Salah satu produk jual beli yaitu jual beli daging
hewan kurban yang dilakukan pada hari raya Idul Adha. Pada
dasrnya berkurban merupakan bentuk persembahan kepada Allah
SWT. Penelitian ini menggunakan penelitian hukum empiris dengan
pendekatan kualitatif yuridis sumber data yang digunakan yaitu
wawancara, dokumentasi literatur kitab mazhab Hanafi dan KUH
Perdata. Hasil dari penelitian ini adalah praktik penjualan daging
hewan kurban yang terjadi pada hari raya Idul Adha yang
sebelumnya kepala, kaki dan kulit dibagi kepada sahibul qurban
yang kemudia setuju apabila bagian tersebut dijual secara lelang.
Jual beli daging hewan kurban sah apabila diperjual belikan menurut
KUH Perdata. Jual beli daging hewan kurban merupakan akad jual
beli yang termasuk dalam akad tijarah. Menurut mazhab Hanafi
penjualan daging kurban diperbolehkan, karena setelah dikaji
dengan pandangan Abu Hanifah jual beli daging kurban tersebut

termasuk sesuai dengan rukun dan syarat jual beli yang telah

9 Riza Eka Korniawari, Tradisi Jual Daging Hewan Kurban dalam Sistem Arisan di
Kabupaten Sidoarjo Perspektif Mazhab Hanafi dan KUH Perdata (2019).
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ditentukan mazhab Hanafi.?° Persamaannya adalah sama sama
meneliti tentang arisan kurban. Perbedaanya adalah penelitian ini
membahas tentang tradisi jual beli daging hewan dan perspektif
mazhab Hanafi dan KUH Perdata sedangkan penelitian penulis ini
membahas tentang tinjauan fikih muamalah terhadap pelaksanaan
arisan kurban.

3. Jurnal, Jumaiyah (2019), dengan judul Arisan Kurban dalam
Perspektif Akuntansi dan Fikih Sosial.?! Penelitian ini membahas
tentang investasi yang banyak dilakukan untuk menanamkan
modalnya dengan harapan akan mendapatkan imbalan
return/keuntungan, begitu juga dengan arisan kurban merupakan
salah satu budaya atau tradisi Indonesia yang telah berkembang
sedemikian pesatnya. Tradisi inilah sebagai salah satu bentuk
kemauan masyarakat untuk menyelesaikan masalah sekaligus
beribadah dengan cara bergontong royong. Arisan tersebut dibentuk
secara berkelompok oleh masyarakat tanpa adanya pencatatan
secara akuntansi oleh pengurus arisan, tetapi kesadaran anggotalah
yang akan tetap saling menjaga hak dan kewajiban masing-masing.
Berdasarkan alasan tersebut motif keuangan dan kelembagaan
secara keuangan memerlukan akuntansi sebagai media untuk
pertanggungjawaban antar pihak yang terlibat dalam kegiatan
perekonomian tersebut. Penelitian ini menggunakan metode
kualitatif desktiptif untuk menjawab perbandingan arisan yaitu

dengan menelaah hasil penelitian terdahulu tentang model-model

20 Riza Eka Korniawati, “Tradisi Jual Daging Hewan Kurban dalam Sistem Arisan di
Kabupaten Sidoarjo Perspektif Mazhab Hanafi dan KUH Perdata”, Skripsi, Fakultas Syariah
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim,( 2019), h. 1.

2l Jumiyyah, “Arisan Kurban dalam Perspektif Akuntansi dan Fikih Sosial”,
Procceding OF Annual Conference For Muslim Scholar, (2019).
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arisan di Indonesia. Hasil penelitian ini adalah dalam arisan kurban
dimana masing-masing individu akan merasa nyaman, bahagia,
tentram karena sudah melaksanakan ibadah yaitu ibadah hablum
minannas kaitannya dengan akuntansi benefit yang sebenarnya
diharapkan dan akan diterima di akhirat kelak.?? Persamaan dari
penelitian ini yaitu membahas tentang arisan kurban. Perbedaanya
adalah dalam penelitian ini menggunakan perspektif akuntansi dan
fikih sosial sedangkan penelitian penulis menggunakan perspektif
fikih muamalah.

4. Jurnal, Krisdianti Budi Lestari, Nandang Ikhnudin dan Arif Rijal
Anshori. Dengan judul Tinjauan Fikih Muamalah terhadap
Penggunaan Dana Arisan Kurban Idul Adha.?® Penelitian ini
membahas tentang cara yang dapat ditempuh oleh umat Islam untuk
dapat melaksanakan arisan kurban, salah satunya adalah dengan
arisan menurut fikih muamalah arisan menggunakan akad Qard dan
Wadi ‘ah Dalam praktik arisan kurban ini terdapat kesepakatan yaitu
dana yang terkumpul tidak boleh digunkan. Namun, dana yang
terkumpul digunakan oleh pihak yang dititipkan. Hal ini berdampak
pada pembelian hewan kurban. Metode yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan menggunakan pendekatan studi kasus.
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa praktik arisan kurban ini
menurut menurut mayoritas ulama fikih berpendapat bahwa, arisan
dengan berbagai macam objek bentuknya diperbolehkan asal objek

arisan halal (mubah) dan tanpa ada bunga yang disyaratkan. Hukum

22 Jumaiyyah, “Arisan Kurban dalam Perspektif Akuntansi dan Fikih Sosial”,
Procceding Of Annual Conference For Muslim Scholar, 3, no. 1, (2019): h. 942-943.

2 Krusdiati Budi Lestari, Nandang Ikhwanudin dan Arif Rijal Anshori, “Tinjaun
Fikih Muamalah terhadap Penggunaan Dana Arisan Kurban Idul Adha”, Sharia Economic
Law, (2022.)
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asal akad adalah halal, jadi semua akad yang tidak dinyataka oleh
nash tentang keharaman hukumnya adalah mubah. Maka arisan
boleh dilakukan karena pada dasarnya arisan menggunakan akad
utang piutang.?* Persamaannya adalah dalam arisan kurban dalam
perspektif fikih muamalah. Perbedaanya adalah tinajau fikih
muamalah terhadap penggunaan dana arisan sedangkan penelitian
penulis membahas tinjaun fikih muamalah terhadap pelaksanaan
arisan kurban

5. Skripsi, Muhammad Nazarudin Afandi. 2017, skripsi ini berjudul
tentang Arisan Hewan Kurban ditinjau dari Konsep Wadi‘ah dan
‘Urf”* dalam penelitian ini membahas tentang arisan kurban
merupakan salah satu cara umat muslim untuk menunaikan syariat
Islam yakni berkurban. Arisan hewan kurban ini memudahkan
masyarakat dalam mewujudkan keinginannya sebagai seorang
muslim yang bertaqwa. Hukum berkurban adalah sunnah muakkad
yaitu sunnah yang dianjurkan. Tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui pelaksanaan arisan hewan kurban di Desa
Ngaglik dengan konsep wadia’ah dan ‘urf. Penelitian ini
menggunakan motode yuridis empiris dengan pendekatan konsep
dan pendekatan yuridis sosiologis. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa arisan hewan kurban yang dilaksanakan di Desa
Ngaglik dapat dikatakan sebagai ‘urf yakni suatu kegiatan yang
dilakukan secara terus menerus dan diterima oleh masyarakat yang

tidak bertentangan dengan syariat Islam sehingga menjadi adat

24 Krisdianti Budi Lestari Nanadang Ikhwanudin dan Arif rijal Anshori, “Tinjauan
Fikih Muamalah terhadap Penggunaan Dana Arisan Kurban Idul Adha, ” Sharia Ekonomic
Law, (2022): h. 155.

25> Muhammad Nazarudin Afandi, Analisis Hewan Kurban ditinjau dari Konsep
Wadi’ah dan “Urf, Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, (2017).
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kebiasaan. Dalam pelaksanaan arisan kurban hukum dan syarat
wadi’ah sudah terpenuhi, sehingga arisan hewan kurban yang
dilaksanakan di Desa Ngaglik ditinjau dari penggunaan akad adalah
akad gard antar anggota arisan dan akad wadi ‘ah yad dammanah
antar anggota dan pengurus arisan.?® Persamaannya adalah arisan
hewan kurban. Perbedaan dari penelitian ini adalah ditinjau dari
konsep wadi ‘ah dan ‘urf'sedangkan penelitian penulis berfokus pada

tinjauan fikih muamalahnya.
F. Landasan Teori

Menurut kamus besar Bahasa Indonesia, arisan didefinisikan
sebagai: kegiatan mengumpulkan uang atau barang yang bernilai sama
oleh beberapa orang kemudian diundi di anatara mereka untuk
menentukan siapa yang memperolehnya, undian dilaksanakan dalam
sebuah  pertemuan secara berkala sampai semua anggota
memperolehnya. Dalam Bahasa arab al-Khatslan menyebut arisan
dengan istilah Jami iyyah muwaddhafin jami’iyyah sendiri bermakna
perkumpulan atau asosiasi. Muwaddhafin bermakna para karyawan. Jadi
Jjami’iyyah muwaddhafin secara harfiyah bermakna perkumpulan para
karyawan. Di arab perkumpulan para karyawan telah memiliki makna
secara khusus yang sepandan dengan fakta arisan di Indonesia karena
memang pelaku arisan di sana popular dan banyak dilakukan oleh para
karyawan diberbagai unit kerja. Atau juga bisa diistilahkan arisan call
yang dikenal dengan nama julu-julu atau jula-jula di Sumatra.?’

Salah satu kegiatan yang tidak asing dilakukan wanita zaman

sekarang adalah arisan. Hampir seluruh penduduk pelosok tanah air

26 Muhammad Nazarudin Afandi, Analisis Hewan Kurban ditinjau dari Konsep
Wadi’ah dan “Urf, Skripsi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim, (2017).

27 Mokhmad Rohman Rzikin. Hukum Arisan Dalam Islam. (Malang: UB Press,
2018), h. 1-2.
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mengenal yang namanya arisan. Arisan adalah sistem sekelompok orang
yang mengumpulkan uang dalam jumlah yang sama dan akan menjadi
pemenang melalui undian. Hal ini dilakukan rutin sesuai kesepakan, bisa
mingguan, bulanan tahunan dan sebagainya. Arisan yang berkembang
dikalangan masyarakat bermacam-macam bentuknya, ada arisan umrah,
arisan haji, arisan kurban dan arisan uang. Arisan tentu baik, ada
manfaatnya dan membuat orang bisa menjalin silaturahmi. Di Indonesia
secara syariat adalah kegiatan muamalah yang belum pernah dibahas.
Maka dari itu semunya bisa dikembalikan kepada asal usul dan niat
setiap individu. Ketika sebuah arisan didasari dengan niat yang baik,
sama sepertinya menjaga silaturahmi, menjaga keakraban sesama
muslim, membantu kegiatan umrah secara bergantian dan lain
sebagainya tentu saja tidak dilarang. Kalau dilihat dari subtansinya,
arisan pada hakikatnya sama dengan akad pinjam atau sebuah utang
piutang. Dengan demikian uang arisan yang diambil oleh orang yang
mendapatkan terdahulu ia berhutang diundian selanjutnya, sehingga ia
wajib memenuhi membayar uang sejumlah yang telah ditentukan saat

arisan.?®

G. Sistematika Pembahasan

Teknik penulisan ini merujuk pada teknis penulisan proposal dan
skripsi Institut [lmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta, penulisan proposal skripsi
ini yang setiap bab dari sub-sub babnya yang saling berkaitan satu
dengan yang lain. Dengan penelitian ini, agar pemahaman dan
pembahasan dalam seminar proposal ini mudah dipahami dan dimengeri,

maka penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai berikut.

230.

28 Rahma Nur Anisa, Tausiyah Sesejuk Embun (Yogyakarta: Araska, 2021), h. 228-
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BAB I: Pendahuluan, yang mana bab ini membahas tentang latar
belakang, permasalahan yang mencangkup identifikasi masalah,
pembatasan masalah dan perumusan masalah. Kemuadian tujuan
penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, sistematika pembahasan dan daftar pustaka.

BAB II: Kajian Teori, pada bab ini berisi tentang teori yang berkaitan
dengan penelitian ini diantaranya Arisan: Pengertian Arisan, Dasar
Hukum Arisan, Manfaat Arisan, Jenis-Jenis Arisan, Pendapat Ulama
Terhadap Arisan. Akad: Pengertian Akad, Dasar Hukum Akad, Rukun
dan Syarat Akad, Macam-macam akad, Hal-hal yang dilarang dalam
berakad Qard: Pengertian Qard, Dasar Hukum Qard, Rukun dan Syarat
Qard dan Hal-hal yang dilarang dalam Qard. Wadi‘ah: Pengertian
Wadi ‘ah, Dasar Hukum Wadi ‘ah, Rukun dan Syarat Wadi ‘ah, Macam-
macam Wadi‘ah dan Hal-hal yang dilarang dalam Wadi‘ah. Hewan
Kurban: Pengertian Kurban dan Hewan Kurban, Macam-macam Hewan
Kurban, Rukun dan Syarat Kurban, Hal-hal yang dilarang dalam
Berkurban. Keutamaan dan Hikmah Kurban

BAB III: Metode Penelitian, bab ini membahas tentang metode
penelitian yang akan penulis gunakan untuk mendapatkan hasil dari
penelitian ini. Hasil penelitian dari jenis penelitian, pendekatan
penelitian, tempat dan waktu penelitian, sumber data penelitian, teknik
pengumpulan data, teknik pengelolaan data dan objek penelitian yang

penulis gunakan untuk menemukan hasil dari penelitian ini.

BAB IV: Hasil dan Pembahasan, dalam bab ini menjelaskan tentang
Analisis Praktik Arisan Kurban yang dilakukan di Desa Babeko

Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten Muara Bungo dan Analisis



18

Tinjauan Fikih Muamalah Terhadap Praktik Arisan Kurban di Desa
Babeko Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten Muara Bungo.

BAB V: Penutup, bab ini merupakan bab akhir dari penelitian yang berisi
kesimpulan dan saran. Kesimpulan akan memberikan poin-poin yang
merupakan hasil dari bab empat dan akan menjawab setiap rumusan
masalah yang telah penulis ajukan. Dan saran akan memberikan anjuran

atau rekomendasi untuk penulis.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai tinjauan fikih muamalah

terhadap pelaksanaan arisan kurban di Desa Babeko Kecamatan Batin 11

Babeko Kabupaten Muara Bungo yang sudah ditinjau dari fikih

muamalah maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.

Dalam praktik arisan kurban yang dilakukan di Desa Babeko
Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten Muara Bungo. Praktik arisan
kurban terdiri dari anggota arisan yang bersedia untuk mengikuti
arisan serta membayar iuran dana yang telah ditentukan di awal.
Dimana uang yang telah terkumpul dari semua anggota akan
diakumulasikan untuk pembelian hewan kurban. Dan anggota yang
mendapatkan arisan yakni dipilih dengan cara diundi di mana para
anggota sama sama rela.

Hasil analisis tinjauan muamalah terhadap pelaksanaan arisan
kurban di Desa Babeko Kecamatan Batin II Babeko Kabupaten
Muara Bungo, hal ini telah sesuai dengan rukun dan syarat akad
wadi’ah serta gard, akan tetapi menurut fikih muamalah arisan
kurban ini fasad (rusak) karena terdapat permasalahan yang
berkaitan dengan objek akad yaitu hewan kurban, objek tersebut
tidak memenuhi syarat akad karena adanya kenaikan harga hewan
kurban setiap tahunnya, karena arisan ini berlangsung lama,
sehingga minimbulkan perbedaan hewan kurban yang didapatkan
setiap anggota lainnya, hal ini bisa menimbulkan unsur garar dalam
pelaksanaanya. Adapun kegiatan ini dianjurkan untuk ditinggalkan
agar tetap berjalan sesuai syariah Islam, maka dapat pula objek

akadnya dialihkan keperjanjian lain atau arisan uang biasa.

97
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B. Saran

Berdasarkan dari penelitian ini penulis ingin menyampaikan

beberapa saran yaitu:

1.

Diharapkan kepada para pelaksana arisan kurban ini sebelum
melakukan arisan kurban hendaklah memahami betul regulasi fikih
muamalah dalam pelaksanaanya, apakah telah sesuai dengan
ketentuan syariat atau belum. Agar ketika arisan kurban ini
dilakukan diharapkan mendapat keberkahan dalam pelaksanaannya.
Kepada anggota arisan sebaiknya arisan kurban ini dialihkan
objeknya arisannya kepada arisan uang biasa agar tidak terdapat

unsur garar didalamnya.
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Wawancara dengan ibu Hana Ulumi selaku pemegang uang arisan
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Pemotongan Hewan Kurban



110

Catatat yang mengikuti arisan kurban di Desa Babeko Kecamatan Batin 11

Babeko Kab Muara Bungo
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No Pertanyaan Jawaban
1 | Apayang melatar Untuk menjaga tali silaturahmi
belakangi antar warga, dan juga sebagai
diadakannya arisan wadah bagi orang-orang yang
kurban? berkurban untuk dapat membantu
mewujudkan keinginannya untuk
berkurban dengan cara yang lebih
ringan dan tidak memberatkan.
Selain untuk melaksanakan sunnah
dengan cara yang relative lebih
ringan dan tidak memberatkan.
2 | Siapa saja yang ikut Siapapun boleh ikut, tidak ada
dalam arisan kurban syarat khususyang terpenting
ini? Apakah ada syarat | beragama islam dan mampu untuk
khusus? menyisihkan uang tiap minggunya
sesuai dengan kesepakan di awal.
3 | Apakah terdapat Kendalanya adalah terkadang
kendala dalam anggota lupa dalam membayar
pelaksanaan arisan lurannya, walapun sebelumnya
kurban ini? sudah diingatkan tapi sejauh ini
masih bisa dikondisikan dengan
baik
4 | Apa yang bapak/ibu Tetap menagihnya karena
lakukan apabila ada bagaimana pun, itu Adalah
salah satu anggota konsekuensi jika ikut. Tetapi
sejauh ini belum ada yang tidak
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yang tidak membayar

arisan kurban ini?

membayar, semua membayar

meski terkadang telat.

5 Apa harapan
bapak/ibu ke
depannya terhadap

arisan kurban ini?

Semoga dengan adanya arisan
kurban kegiatan ini diharapkan
terus berlanjut, karena alangkah
baiknya jika kegiatan baik seperti

akan terus dikembangkan.

Babeko, 06 September 2023

Mengetahui

Al-Maratussoleha

Asriana
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Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana mekanisme
pelaksanaan arisan kurban

ini?

Jadi sistemnya ada sekitar 10 orang
yang iuran tiap bulannya, untuk
jumlah iurannya sudah disepakati di
awal. Lalu pada saat idul adha uang
yang telah dikumpulkan dipakai
untuk membeli hewan kurban.
Biasanya kambing atau sapi
tergantung orang yang menerima
arisan kurban ini, dan tiap tahun satu
orang dapat giliran dengan cara
undian, dan akan terus berlanjut
sampai semua anggota mendapatkan

bagian mereka.

Apa yang melatar belakangi
diadakannya arisan kurban

ni?

Diadakannya arisan kurban ini kareng
banyak dari masyarakat yang ingin
berkurban, tapi berat kalua harus di
bayar sekaligus. Jadi dengan adanya
arisan kurban ini bayarnya bisa
menyicil tiap bulan sehingga tidak
terlalu berat. Selain itu juga biar
ibadah kurban ini bisa merata untuk
semua kalangan yang ingin
berkurban, bukan hanya yang mampy

saja.

Apa alasan bapak/ibu ikut
dalam program arisan

kurban ini?

Saya ikut karena ingin tetap bisa ikut
berkurban walaupun keuangan pas-

pasan. Dengan arisan kurban ini bisa
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mempermudah dan bisa menyicil
untuk berkurban. Selain itu karena
dilakukannya bersama-sama jadi

merasa lebih semangat.

Siapa saja yang ikut dalam
arisan kurban ini? Apakah

ada syarat khusus?

Tidak ada syarat khusus yang penting
bisa berkomitmen untuk bayar iuran
tiap bulannya dan mengikuti semua
aturan yang telah disepakati secara

bersama.

Apakah terdapat kendala
dalam pelaksanaan arisan

kurban ini?

Ada saja terkadang misalnya telat
membayar atau mungkin lupa, tapi
biasanya saling mengingatkan. Dan
sejauh ini masih bisa diselesikan

secara baik-baik.

Apa yang bapak ibu lakukan
apabila ada salah satu
anggota yang tidak

membayar arisan kurban ini

Biasanya diajak mengobrol terlebih

dahulu secara baik-baik ditanyakan

kendalanya. Kalua memang lagi ada
kesulitan dicarikan solusinya,

misalnya dikasih tambahan waktu.

Apa harapan bapak/ibu ke
depannya terhadap arisan

kurban ini?

Saya harap arisannya bisa terus
berlanjut dan makin banyak yang iku
agar makin banyak pula yang bisa
berkurban. Dan semoga
pengelolaanya semakin bagus dan
amanah jadi semua bisa tenang dan

ibadahnya pun semakin berkah.
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Babeko, 15 September 2023
Mengetahui

Al-Maratussoleha Hana Ulumi
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